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ABSTRAK 

 

D, Selvi. 2019. “Pengaruh Metode Listening Team dalam Mengonstruksi Teks 

Eksposisi Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Lahat”. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Program Sarjana (SI) Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Dra. 

Hj. Sri Parwanti, M.Pd. (II) Dra. Ismaiyati, M.Pd. 

 

Kata kunci: pengaruh, metode listening team, mengonstruksi, teks eksposisi. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa yang sering menghadapi kesulitan 

mengonstruksi teks eksposisi. Masalah dalam penelitian ini adalah apakah metode 

listenig team berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam mengonstruksi teks 

eksposisi? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode listening 

team dalam mengonstruksi teks eksposisi. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode true eksperimental design. Data penelitian ini diperoleh melalui 

tes, angket, dan wawancara kepada guru Bahasa Indonesia. Kelas X berjumlah 68 

siswa yang menjadi sampel adalah 48 siswa, terdiri dari 24 kelas kontrol dan 24 kelas 

eksperimen. Hasil dari penelitian pada kelas kontrol nilai terendah yang dicapai 

siswa adalah 38 berjumlah 2 orang, nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 75 

berjumlah 2 orang, dan nilai rata-rata yang dicapai adalah 60,54. Pada kelas 

eksperimen nilai terendah dicapai siswa adalah 35 berjumlah 1 orang, nilai tertinggi 

yang dicapai adalah 83 berjumlah 1 orang, dan nilai rata-rata yang dicapai adalah 

78,12. Kesimpulan penelitian ini adalah metode listening team berpengaruh terhadap 

mengonstruksi teks eksposisi. Hipotesis terbukti pada kelas kontrol siswa yang 

memperoleh nilai ≥75 adalah 2 orang dan siswa memperoleh nilai ≤75 adalah 22 

orang. Pada kelas eksperimen siswa yang memperoleh nilai ≥75 adalah 24 orang 

(100%) dan tidak ada yang memperoleh nilai ≤75. Oleh karena itu, disarankan pada 

guru Bahasa Indonesia untuk menggunakan metode listening team atau 

menggunakan metode yang lebih baik lagi. Untuk siswa sebaiknya tingkatkan minat 

dalam belajar khususnya menulis teks eksposisi.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membina peserta didik agar 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif dalam menjalani kehidupan. 

Jadi, suatu proses pendidikan dan pembelajaran dikatakan berhasil apabila peserta 

didik beroleh perubahan ke arah yang lebih baik dalam penambahan pengetahuan, 

perubahan penguasaan keterampilan, dan perubahan positif menuju pendewasaan 

sikap prilaku. Demikian pula halnya dengan proses pendidikan, pembelajaran bahasa 

dan berbahasa itu harus mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa yang meliputi 

ketiga aspek utama ranah pendidikan yaitu meningkatkan pengetahuan bahasa-

berbahasa, meningkatkan keterampilan berbahasa, dan membangun sikap positif 

serta santun berbahasa menurut Nurjamal (2017:1). 

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh setiap individu dalam 

kehidupan sehari-hari. Bahasa juga sebagai satuan ujaran yang dihasilkan oleh alat 

ucap manusia sebagai lambang bunyi yang bersifat arbiter dan memiliki satuan arti 

yang lengkap. Pada dasarnya, ada empat keterampilan berbahasa. Keempat jenis 

keterampilan tersebut yakni, (1) menyimak, (2) berbicara, (3) membaca, (4) menulis. 

Keempat aspek ini dalam penggunaannya sebagai alat komunikasi tidak pernah dapat 

berdiri sendiri, satu sama lain berkaitan dan saling menentukan menurut Dalman 

(2018:1). 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013, siswa diharapkan 

mampu memproduksi dan menggunakan teks sesuai dengan tujuan dan fungsi 

sosialnya. Dalam pembelajaran berbasis teks, bahasa Indonesia diajarkan bukan 

sekedar sebagai pengetahuan bahasa, melainkan sebagai teks yang mengemban 

fungsi untuk menjadi sumber aktualisasi diri penggunaanya pada konteks sosial-

budaya akademis. Teks dimaknai sebagai satuan bahasa yang mengungkapkan 

makna secara kontekstual. 

Pada kurikulum 2013, silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia terdapat 

materi pembelajaran teks eksposisi yang di ajarkan pada siswa SMA Kelas X 

Semester 1 dengan Kompetensi Dasar (KD) Mengonstruksi teks eksposisi dengan 

memperhatikan isi, struktur dan kebahasaan. Kompetensi Dasar (KI) yaitu 

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan, faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

Mengonstruksi teks eksposisi berarti menyusun teks eksposisi. Pada saat 

peserta didik menyusun perlu menguasai beberapa hal, misalnya penguasaan kosa 

kata, diksi, penyusun kalimat, dan pembentuk paragraf. Selain itu, peserta didik 

harus memahami ejaan, tanda baca, dan mampu berpikir secara runtut. Sehingga 

peserta didik mampu memahami isi, struktur, dan kebahasaan serta mengambil 
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simpulan dari hasil yang mereka konstruksi. Adapun alasan peneliti mengambil 

materi teks eksposisi ialah untuk mengajak peserta didik berpikir kritis mengenai 

sebuah teks yang berisi informasi dan pengetahuan yang dimuat secara rinci dari 

suatu hal atau kejadian.  

Metode Listening Team adalah suatu usaha untuk memperoleh pemahaman 

akan hakikat dari suatu konsep atau prinsip atau keterampilan tertentu melalui proses 

kegiatan atau latihan yang melibatkan indera pendengaran. Dengan metode 

pembelajaran ini, diharapkan mampu secara tepat dapat mendorong peserta didik 

agar tetap fokus dan siap siaga selama proses pembelajaran berlangsung (Aqib, 

2016:244). 

Pengaruh keberhasilan guru dalam mengajar adalah metode dalam proses 

belajar mengajar. Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Seorang guru harus menentukan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan situasi dan kondisi kelas. Guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Lahat 

menggunakan metode tanya jawab, diskusi, dan penugasan. Metode tanya jawab 

adalah suatu teknik untuk memberikan motivasi pada siswa agar bangkit untuk 

bertanya, selama mendengarkan pelajaran, atau guru mengajukan pertanyaan siswa 

yang menjawab, metode diskusi adalah tukar menukar informasi dan pendapat secara 

teratur dengan maksud mendapat keputusan bersama, dan metode penugasan adalah 

cara dalam proses belajar mengajar dengan jalan memberi tugas kepada siswa. 
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Teks eksposisi merupakan teks yang menyajikan pendapat atau gagasan 

yang dilihat dari sudut pandang penulisnya dan berfungsi untuk meyakinkan pihak 

lain bahwa argumen-argumen yang disampaikannya itu benar dan berdasarkan fakta-

fakta. Tujuan teks ini adalah untuk memberitahukan pembaca tentang sesuatu 

informasi dengan sejelas-jelasnya. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia, menulis 

teks eksposisi sangat penting karena dapat merangsang siswa untuk gemar menulis 

dan meningkatkan kemampuan siswa dalam penggunaan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar (Kosasih, 2017:25). 

Penelitian dengan menggunakan materi teks eksposisi pernah dilakukan 

oleh Usluk Nuriskiyah Alumni Universitas Muhammadiyah Palembang pada tahun 

2013 dengan judul “Pengaruh Metode Survey, Question, Read, Recite, Review 

(SQR3) dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 

16 Palembang”. Perbedaan yang dilakukan peneliti terdahulu terletak pada metode 

yaitu Metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQR3) sedangkan metode 

peneliti penulis yaitu Listening Team dan objek peneliti terdahulu adalah Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 16 Palembang sedangkan objek peneliti penulis adalah Siswa 

Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Lahat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Listening Team dalam 

Mengonstruksi Teks Eksposisi Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Lahat”. 
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B. Rumusan Masalah  

Menurut Mahsun (2017:46), rumusan masalah berisi uraian tentang 

masalah-masalah yang hendak dipecahkan melalui penelitian. 

Maka masalah dalam penelitian adalah pengaruh metode listening team 

dalam mengonstruksi teks eksposisi siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Lahat? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Menurut Mahsun (2017:46), tujuan penelitian uraian tentang tujuan 

penelitian secara spesifik yang ingin dicapai dari penelitian yang hendak dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode listening team 

dalam mengonstruksi teks eksposisi siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Lahat. 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Menurut Arikunto (2014:110), Hipotesis adalah jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul.  

Lebih lanjut Arikunto (2014:112), mengemukakan bahwa terdapat dua 

jenis hipotesis dalam penelitian, yaitu: 

1. Hipotesis kerja, atau yang disebut hipotesis alternatif, disingkat Ha. Hipotesis 

kerja menyatakan adanya hubungan antar variabel X dan Y, atau adanya 

perbedaan antara dua kelompok. 
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2. Hipotesis nol (null hypotheses) disingkat Ho. Hipotesis nol menyatakan tidak 

adanya perbedaan antara dua variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel X 

terhadap Y. 

Adapun praanggapan atau jawaban sementara dalam penelitian ini adalah 

metode listening team memiliki pengaruh terhadap mengonstruksi teks eksposisi 

siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Lahat. 

Ha: metode listening team dinyatakan berpengaruh terhadap mengonstruksi 

teks eksposisi siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Lahat. 

 

E. Kriteria Pengujian Hipotesis 

Kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan petunjuk 

nilai rata-rata. Untuk membuktikan hipotesis penelitian, peneliti terlebih dahulu 

menentukan kriteria mampu atau tidaknya siswa tertentu. Siswa dikatakan mampu 

menulis teks eksposisi apabila mendapat nilai ≥75, jika siswa mendapat nilai ≤75 

maka siswa dikatakan belum mampu. Pedoman penelitian Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) Madrasah Aliyah Negeri 2 Lahat sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

No Kelas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Keterampilan 

1. X 75 – 100 

≤75 

Tuntas 

Tidak Tuntas 
Sumber: Guru Bahasa Indonesia Madrasah Aliyah Negeri 2 Lahat 

Berdasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimal di atas, peneliti menentapkan 

hipoteisis sebagai berikut: 
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1. Mengonstruksi teks eksposisi siswa X Madrasah Aliyah Negeri 2 Lahat melalui 

metode listening team dinyatakan tuntas apabila sampel memperoleh nilai 75 – 

100. 

2. Mengonstruksi teks eksposisi siswa X Madrasah Aliyah Negeri 2 Lahat melalui 

metode listening team dinyatakan tidak tuntas apabila sampel memperoleh nilai 

≤75. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat kepada berbagai pihak. Manfaat yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1) Sekolah,  untuk menunjang peningkatan mutu pengajaran bahasa Indonesia 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai yang diharapkan. 

2) Siswa, untuk mempermudah dalam belajar materi mengonstruksi teks eksposisi 

sesuai dengan kurikulum 2013. 

3) Guru, memberikan solusi terhadap pembelajaran teks eksposisi di kelas 

menggunakan kurikulum 2013. 

4) Peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan. Bahwa metode listening team 

dapat mempermudah dan berpengaruh terhadap peserta didik. 
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G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian merupakan landasan teori di dalam pelaporan hasil 

penelitian nanti Arikunto (2014:104). 

1. Guru dan siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Lahat tahun 2019 dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar berpedoman pada kurikulum 2013. 

2. Mengonstruksi teks eksposisi merupakan salah satu materi pokok yang terdapat 

dalam silabus kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Negeri 2 Lahat. 

3. Materi mengonstruksi teks eksposisi sudah diajarkan oleh guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

 

H. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

1) Lokasi penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 2 Lahat. 

2) Siswa yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Lahat. 

3) Materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah mengonstruksi teks eksposisi 

siswa kelas X Madrasah Aliayah Negeri 2 Lahat. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan agar hasil penelitian 

ini lebih jelas dan tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda
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